BAB V

PENUTUP

1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Pengungkapan Green
Economy, Corporate Social Responsibility (CSR), Kepemilikan institusional
Terhadap Return On Assetss (ROA) Pada Perusahaan Pertambangan Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022. Berdasarkan pada hasil
penelitian yang dilakukan menggunakan aplikasi SPSS 25, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa variabel Pengungkapan
Greeen Economy berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets Pada
Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-
2022. Hi diterima. Yang mana hal ini menunjukkan bahwa penerapan green
economy di perusahaan pertambangan semakin baik dan Perusahaan yang
menerapakan green economy dapat menujukan bahwa Perusahaan sudah peduli
pada lingkungannya sehingga dapat meningkatkan kinerja keuangan yang baik.

2. Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa variabel Pengungkapan
Corporate Social Responsibility berpengaruh signifikan terhadap Return On
Assets Pada Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2018-2022. H» diterima. Hal ini, menunjukan bahwa semakin banyak

pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan atau Corporate Social
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Responsibility (CSR) dalam laporan tahunan perusahaan akan semakin
meningkatkan profitabilitas perusahaan.

3. Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa variabel Kepemilikan
Institusional berpengaruh signifikan terhadap Return On Assetss pada
Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-
2022. Hs diterima. Yang berarti bahwa, Semakin tinggi tingkat kepemilikan
institusional maka akan semakin kuat tingkat pengendalian yang dilaksanakan
oleh pihak eksternal pada perusahaan sehingga biaya keagenan yang timbul
dapat menurun. Dengan menurunnya biaya keagenan akan membuat kinerja
keuangan perusahaan meningkat.

4. Hasil pengujian secara simultan menunjukkan bahwa Pengungkapan Green
Economy, Corporate Social Responsibility, dan Kepemilikan Institusional
berpengaruh signifikan terhadap Return On Assetss pada Perusahaan
Pertambangan yangterdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022. Ha
diterima.

2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka
penulis memberikan saran bagi peneliti selanjutnya untuk menggunakan variabel
lain selain Pengungkapan Green Economy, Corporate Social Responsibility, dan

Kepemilikan institusional karena sangat memungkinkan bahwa variabel lain akan

lebih memiliki pengaruh terhadap nilai suatu perusahaan dan menyebabkan tinggi

dan rendahnya nilai Return On Assets.
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1. Bagi Akademisi
Peneliti memberi saran bagi peneliti berikutnya untuk
mempertimbangkan kembali variabel pengungkapan Green Economy,
Corporate Social Responsibility (CSR) dan Kepemilikan institusional
karena tidak menutup kemungkinan bahwa variabel yang lain akan lebih
memiliki pengaruh terhadap Return On Assets. Seperti variabel price book
value, return on equity, debt to equity, devidend payout ratio. Serta
memperluas dan memperpanjang periode dalam penelitian dan
memperbanyak sampel penelitian.
2. Bagi Investor
Hendaknya mempertimbangkan dalam melakukan investasi, juga
memilih perusahaan yang mengungkapkan Green Economy yang tidak
hanya secara laba baik. Namun, juga perlunya memperhatikan Corporate
Social - Responsibility yang memiliki kepedulian- akan aspek sosial,
lingkungan, dan ekonomi yang tinggi serta memperhatikan Kepemilikan
Institusional yang baik yang dalam penelitian ini mempunyai pengaruh
signifikan terhadap Return On Assets.
3. Bagi Perusahaan
Perusahaan Pertambangan hendaknya tetap meningkatkan
kepedulian akan aspek sosial, lingkungan dan ekonomi serta beberapa factor
lainnya seperti pada pengungkapan Green Economy. Sesuai dengan hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa pengungkapan Green Economy

terhadap Return On Assets adanya Perusahaan yang kurang maksimal dalam
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pengelolaan lingkungan dan pelaporan lingkungannya. Diharapkan
Perusahaan Pertambangan lebih transaparan dalam pelaporan pelaksanaan
CSR pada annual report dan perusahaan sebaiknya menilai kegiatan CSR
bukan sebagai pengeluaran biaya namun sebagai strategi meminimalisir

resiko dan meningkatkan profitabilitas.



